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ABSTRACT

The ljarah contract methid is a transaction carriedpout to obtain benefitits by
obtaining an imbalance after carrying out an activity in accordance with the agreement
between the two parties. In carrying out an ijarahocontract, an owner of goods can sell or rent
by explaining in advance the spesification of xork, time, wages and outhers. The ijarah contact
is to reward someone for doing the job. The research method wiht liblary Icase studies. The
literature study used is using datarysourced from books, articles, journals, and theses that are
appropriate to the research topic. As for the data, it uses content analysis tehniques, namely
methods that use it to find out a conculasion from a text.0The tecnique data is by tracking the
pronunciation contained inthe hadith matan, research in term of the quality and credibility of
the narrators, and looking and at variousKhadith explanations related to ijarah in the
perspective of the hadith ahkam muamalllah.

Keywords: ijarah method, muamlah interpretation of hadits, in an islamic perspektive.

ABSTRAK

Metode akad ijarah adalah transaksi yang dilakukan untuk mendapatkan manfaat
dengan cara mendapatkankimbalan setelah melakukan suatu aktivitas sesuai dengan
kesepatan diantara kedua belah pihak. Dalam pelaksanaan akad ijarah, seorang pemilik
barang boleh mempekerjakan atau memberi sewa dengan cara menjelaskan terlebih dahulu
spesifikasi kerja, waktu, upah dan lainnya. Tujuan dari akad ijarah yaitu untuk memberikan
penghargaan kepada seseorang karena telah melakukan pekerjaan. Metode penelitian yang
digunakan yaitu menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan studi kasus
kepustakaan (Library Research). Penelitian Library research merupakan penelitian yang
menyelidiki, menggunakan, mengambarkan dan menjelaskan berbagai literatur guna untuk
menelaah tafsir hadis ahkam muamallah terhadap metode ijarah dalam islam. Studi pustaka
yang digunakan yaitu menggunakan data yang bersumber dari buku, artikel, jurnal dan skripsi
yang sesuai dengan topik penelitian. Sedangkan untuk datanya yaitu mengguanakan teknik
content analysis, yaitu metode yang mengguanakan untuk mengetahui suatu kesimpulan dari
suatu teks. Adapun teknik untuk mengumpulkan datanya yaitu dengan cara pelacakan lafaz
yang terdapat dalam matan hadis, penelitian dari segi kualitas dan kredibilitas para perawi
dan melihat dari berbagai penjelasan hadist yang berkaitan tentang ijarah dalam perspektif
hadist ahkam muamallah.

Kata Kunci: : Metode ljarah, Tafsir hadis muamallah, dalam perspektif islam.
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PENDAHULUAN
Ajaran yang dibawakan oleh islam yaitu bersifat universal dan kompheratif. Hal ini
dikarenakan islam sendiri mengajarkan segala lingkup kehidupan, baik secara
habluminaAllah (ibadah), maupun Habluminannas (muamallah). Ketika kondisi ekonomi
seseorang berada di bawah membuat seseorang sulit untuk memenuhi kehidupannya, hal ini
terjadi karena dinamika kehidupan tidak memberikanHjaminan manusia untuk selalu berada
dalam kondisi yang berkecukupan untuk memenuhi kebutuhannya. Salah satu solusi yang
sering digunakan seseorang untuk memenuhi kebutuhannya vyaitu cara mengajukan
pinjaman kepada sesama (orang sekitar) atau lembaga keuangan bank baik secara
konvensional maupun syariah. Mereka memberikan fasilitasi untuk masyrakat menengah
kebawah untuk memperbaiki berbagai permasalahan ekonomi masyarakat. Tapi, pada
prakteknya tidak jarang mereka menggunakan riba atau bunga sebagai keuntungan yang telah
diberikan . Oleh karena itu islam menyediakan akad ijarah untuk membantu perekonomian
umat. Akad ini merupakan akad sewa menyewa atau memberikan  imbalan dengan
berbagai jenis barang sesuai dengan syarat dan Kketentuan syariat. Sehingga pada
pelaksanaanya nanti memberikan dampak pada probilitas baitul mall wal tamlik (BMT)
pada setiap kurun waktu tertentu. Jika terjadi kenaikan pada akad ini itu semua disebabkan
oleh meningkatnya akad ijarah ini. Jadi, dapat disimpulkan bahwa akad ijarah ini bisa
menjadikan perekonomian bisnis syariah dapat berkembang lebih pesat.

Pada jurnal ini, peneliti akan membahas tentang metode ijarah dalam pandangan
islam. peneliti juga membahas tentangiipengertian, dasar hukum, rukun dan syarat ijarah,
jenis-jenis akad ijarah, model pembayaran akad ijarah, fatwan DSN-MUI tentang ijarah,
penerapan ijarah dalam bermuamallah di Indonesia, pembatalan dan berkahirnya akad ijarah,

serta hikmah dari akad ijarah.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan

studi kasus kepustakaan (Liblary Research). (Hadi, 1993) Penelitian Liblary reseacrh
merupakan penelitian yang menyelidiki, menggunakan, mengambarkan dan menjelaskan
berbagai literatur guna untuk menelaah tafsir hadis ahkam muamallah terhadap metode ijaroh
dalam islam. Studi pustaka yang digunakan yaitu menggunakan data yang bersumber dari
buku, artikel, jurnal dan skripsi yang sesuai dengan topik penelitian. Sedangkan untuk
datanya yaitu mengguanakan teknik content analysis, yaitu metode yang mengguanakan

untuk  mengetahui suatu kesimpulan dari suatu teks. Adapun teknik untuk
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mengumpulkan datanya yaitu dengan cara pelacakan lafaz yang terdapat dalam matan hadis,
penelitian dari segi kualitas dan kredibilitas para perawi, dan melihat dari berbagai

penjelasan hadist yang berkaitan tentang ijarah dalam perspektif hadist ankam muamallah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Figh muamllah terdiri dari 2 kata yaitu figh dan muamllah. Figh secara bahasa

berarti paham, memahami dan mengerti. Sedangkan muamallah berarti perbuatan, tindakan
dan amalan. Menurut Abdul Wahan Khallaf figh merupakan ilmu ljarah dalam bahasa arab
berarti upah. Kata ijarah juga memiliki persamaan kata yaitu al-tsawab yang berarti dari

imbalan atau pahala yang diberikan Allah karena sudah menjalankan semua perintah.

Menurut ulama hanafiah ijarah adalah transaksi yang dilakukan untuk mendapatkan
manfaat dengan cara mendapatkan imbalan setelah melakukan suatu aktivitas. ljarah yang
diperbolehkan yaitu harus sesuai dengan tenaga kerja yang diberikan (Ridwan, 2013). Dalam
transaksi akad harus adanya kejelasan dalam bermuamallah. Pengusaha boleh
memperkerjakan seseorang dengan cara menejelaskan terlebih dahulu tentang spesifikasi
kerja, seperti jenis pekerjaan, waktu dan bisyaroh (gaji). Selain bicara tentang upah pasar, dan
tenaga kerja islam juga sudah mengatur segalanya dengan cara upah yang diberikan harus
mampu memenuhi kebutuhan primer. Jadi, dapat disimpulkan ijarah menurut ulama hanafiah

berati imbalan yang diberikan seseorang karena telah memberikan manfaat atau jasa.

Sedangkan menurut pernyataan Professor Benham menyatakan bahwa memberikan
seseorang upah sesuai dengan perjanjiaan. Pendapatnya ini disetujui oleh Nurimansyah
Hasibuan yang mendefenisikan bahwa upah adalah segala bentuk penghasilan yang diterima

baik berupa barang maupun barang dalam kurun waktu tertentu.

Dasar Hukum ljarah
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Hasil penelitian menggambarkan temuan utama dari penelitian. Sajian dalam hasil
dan pembahasan ditulis secara bersistem, hanya hasil data/informasi.
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“Telah menceritakan kepadaskami Abu An-Numan telah menceritakan kepada kami abu
awanah dari abu bisyir dari abu al mutawakkil dari abu sa’id radhiallahu anhu
berkata: ada rombongan beberapa orang sahabat Nabi SAW, yang berpergian dalam suatu
perjalanan hingga ketika mereka sampai di salah satu perkampungan arab penduduk
setempat mereka meminta agar bersedia merima mereka sebagai menerima mereka sebagai
tamu penduduk tersebut namun penduduk menolak. Kemudian kepala kampung tersebut
terkena sengatan binatang lalu di usahakan segala sesuatu untuk menyembuhkannya
namun namun belum berhasil. Lalu diantara mereka ada yang berkata: coba kalian temui
rombongan itu semoga ada diantara mereka yang memiliki sesuatu. Lalu mereka menemui
rombongan tersebut dan berkata: “ Wahai rombongan, sesungguhnya kepala suku kami
telah digigit binatang dan kami telah mengusahakan pengobatannya namun belum
berhasil, apakah ada diantara kalian yang bisa menyembuhkannya? “maka berkata, seorang
dari rombongan: “Ya, demi Allah aku akan mengobati namun demi allah kemarin
kami meminta untuk menjadi tamu kalian namun kalian tidak berkenan maka aku tidak akan
menjadi orang yang mengobati kecuali kalian memberi upah. Akhirnya mereka ssepakat
dengan mbalan puluhan ekor kambing. Maka dia berangkat dan membaca
Alhamdulillahirabbil alamin (QS.Al-Fatihah) seakan penyakit lepas dari ikatan tali padahal
dia pergi tidak membawa obat apapun. Dia berkata: “maka mereka membayar upah yang
telah mereka sepakati kepadanya. Seorang dari mereka berkata: “bagilah kambing-kambing
itu!” maka orang yang mengobati berkata: “janganlah kalian bagikan hingga kita menemui
nabi SAW lalu kita menceritakan kejadian tersebut kepada kita” akhirnya rombongan
menghadap rasulullah saw lalu menceritakan peristiwa tersebut. Beliau berkata: “kamu tahu
dari mana kalau al-fatihah itu bisa sebagai rugyah (obat)?” kemudian beliau melanjutkan
:’kalian telah melakukan perbuatan yang benar, maka bagilah upah kambing-kambing
tersebut dan masukkanlah aku dalam sebagai orang yang menerima upah tersebut”. Maka
Rasulullah SAW tertawa. Abu Abdullah Al Bukhary berkata, dan berkata, Syu bah telah
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menceritakan kepada kami Abu Bisyir aku mendengar Abu Al Mutawakkil seperti hadits
ini. (HR.Bukhari No. 2115)”.

Rukun dan Syarat ljarah

Dalam pelaksanaan akad ijarah terdapat rukun yang harus diperhatikan yaitu:

a) Terdapat orang yang sedang melakukan akad (Mu’ajir dan Mustajir)

b) Adanya ijab gabul

c) Adanya ijarah (upah)

d) Adanya manfaat

Lalu ada juga syarat-syarat dalam melaksanakan ijarah: (Abdul Aziz, 1997)

a)

b)

c)

d)

9)
h)

Kesepakatan dari kedua belah pihak yang sedah melakukan akad ijarah dengan
syarat baligh dan berakal.

Mencegah perselisihan dengan cara mengetahui manfaat dilakukannya akad ijarah
tersebut.

Hendaklah barang barang yang disewakan itu dapat digunakan sesuai dengan jenis
dan manfaatnya.

Manfaat yang diperoleh hendaklah yang bersifat mubah bukan haram.

Barang yang digunakan bisa digunakan secara langsung dan tidak terdapat
kecacatannya.

Barang yang disewakan bukan barang yang bersifat kewajiban bagi penyewa.
Barang yang disewakan bersifat umum, seperti rumah dan kendaraan.

Upah yang diberikan harus diketahui nilainya dengan jelas.

Fugaha hanafiah menambahkan bahwa upah yang diberikan tidak sejenis dengan

barang yang disewakan.

Jenis-Jenis akad ijarah

Dalam akad ijarah ini biasanya si penyewa barang menyewakan barang sewaannya

kepada seseorang guna untuk mendapatkan keuntungan atau upah didalamnya:

a)

b)

ljarah Wa-Igtina
Akad ijarah Wa-Igtina ini terjadi karena pemindahan barang sewaan dalam kurun
waktu tertentu. Setelah pembayaran dan penanda tanganan akad telah dilaksanakan

maka transaksi akad berjalan sesuai dengan skema akad.

ljarrah Thumma Al-Bai



d)

f)
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pada akad ini mustajir menyewakan barang kepada mustajir, tetapi pada akhir
perjanjian nanti mustajir memberikan barang sewaan kepada musta’jir karena hak

milik barang tersebut telah diberi oleh musta’jir.

ljarah Mausufa Bi Al-Dhimma
Pada akad ini menjelaskan tentang jasa, bahwa semua keuntungan yang di dapat dari
hasil sewaaan. Bisa digunakan untuk memperbaiki semua properti yang yang

digunakan sesuai dengan kesepakatan akad.

ljarah Manfaat
Pada akad manfaat ini merupakan aset yang tidak bergerak seperti pakaian, perhiasan,

kendaraan dan rumah.

ljarah Asli
Untuk skema akad ijarah asli ini sama dengan akad yang lain, yang membedakannya

hanyalah tidak terjadi pemindahan hak kepemilikan dari barang yang disewakan

ljarah Lanjut
Pada akad ini semua barang yang pernah disewakan akan disewakan kembali kepada
pihak yang lain.

Model Pembayaran Akad ljarah

2006)

a)

b)

Ada 2 model pembayaran yang dilakukan saat proses akad ijarah yaitu: (Adiwarman,

Contigent to permance: pembayaran tergantung pada kinerja objek sewa. Contoh
lala mengatakan bahwa siapa yag berhasil menemukan dompetnya maka akan
diberikan uang sebesar 300.000,- ini berlaku untuk siapa saja yang berhasil
menemukannya.

Not contigent to performance: pembayaran ini tidak tergantung barang yang disewa.
Contoh Lesti menyewa motor untuk ke serpong selama 1 hari dengan biaya sewa
yaitu 200.000,-/hari maka apabila si lesti tidak jadi pergi ke serpong maka si lesti

tetep harus membayar uang sewa sebesar 200.000,-/hari.

Fatwa DSN-MUI Tentang ljarah
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Adapun fatwa DSN-MUI No.09/DSN-MUI/IV/2000 menetapkan ketentuan ijarah
sebagai berikut:
a) Manfaat dari penggunaan barang atau jasa disebut dengan objek ijarah
b) Manfaat barang atau jasa harus bisa dinilai dan dapat dilaksanakan
c) Manfaat barang atau jasa harus bersifat mubah (diperbolehkan)
d) Kesanggupan memenuhi manfaat harus nyata dan sesuai dengan syariah
e) Manfaat barang atau jasa harus dikenali secara spesifik sedemikian rupa
untuk menghilangkan jahalah (ketidakjelasan) yang akan mengakibatkan sangketa
f) Spesifikasi manfaat harus dinyatakan dengan jelas, termasuk jangka waktunya
g) Sewa atau upah harus disepakati dalam akad dan wajib dibayar oleh
penyewa/pemberi jasa sebagai pembayaran manfaat atau jasa
h) Pembayaran sewa atau upah boleh berbentuk jasa (manfaat lain) dari jenis yang
sama dari objek kontrak
i) Kelenturan (Flexibility) dalam menentukan ewa atau upah dapat diwujudkan dalam

ukuran waktu, tempat dan jarak.

Adapun menurut kitab undang-undang hukum perdata dalam pasal 1548
tentang pengertian sewa menyewa. Sewa menyewa adalah suatu persetujuan, dengan nama
pihak yang satu mengikat diri untuk memberikan kenikmatan suatu barang kepada pihak
tersebut. Sementara kompilasi hukum ekonomi ekonomi syariah (KHES) pasal 20
mendefenisikan bahwa ijarah adalah sewa barang dalam jangka waktu tertentu
dengan pembayaran.

Penerapan ijarah dalam bermuamallah di Indonesia
Dalam islam penerapan bermuamallah telah diterangkan dalam Al-Qur'an dan Hadis

berikut tata pemaparannya: (Nawawi,2020)

a) Menyewa guru untuk mengajarkan ilmu itu diperbolehkan, karena pada saat Rasulullah
membebaskan para tawanan perang badar denagan syarat mereka mengaajari menulis
sejumlah anak-anak madinah.

b) Menyewa seseorang dengan memberikan dia pakaian dan  makanan itu
diperbolehkan karena diriwayatkan oleh rasulullah SAW saat membaca Al-
Qu'an sampai dimana ayat tentang kisah Nabi Musa as, lalu beliau bersabda
“Sesungguhnya Nabi Musa menyewakan dirinya selama 8 tahun atau 10 tahun dengan

kehormatan kemaluannya dan makanan perutnya”.(HR. Ahmad dan Ibnu Majah)



f)

9)

h)

)

Tafsir Hadits AhRam Muamallah...

Menyewa salah satu rumah juga diperbolehkan

Jika seseorang menyewa sesuatu kemudian ia melarang memanfaatkannya pada suatu
waktu maka uang sewa dipotong sesuai dengan masa ia dia dilarang memanfaatkannya.
Menyewa (ijarah) menjadi batal dengan kerusakan sesuatu yang disewakan,
contohnya rumah yang disewakan roboh, maka penyewa harus membayar uang sewa
selama ini rumah tersebut menjadi roboh.

Barang siapa yang menyewa sesuatu dan mendapatkan cacat didalmnya, maka ia berhak
membatalkan sewa .

Pekerja dalam jumlah banyak, seperti para penjahit harus menganti apa yang dirusaknya,
bukan apa yang hilang dari toko yang dijaganya.

Uang sewa harus dilakukan dengan akad dan penyerahan yang dilakukan
setelah selesainya pemanfaatan barang yang disewakan, kecuali jika disyaratkan uang
sewanya harus dibayar ketika akad, karena Rasulullah saw bersabda “Bagi pekerja,
upahnya dibayarkan jika ia telah menyelesaikan pekerjaanya”. (HR. Ahmad)

Pekerja berhak menahan barang yang disurun mengerjakannya hingga upahnya
dibayar, jika tindakannya menahan barang tersebut berpengaruh pada barang yang
ditahannya. Contoh orang yang disewa mengangkut barang dagangan ke suatu tempat
maka ia boleh menahannya, namun ia harus, mengantarkan barang dagangan tersebut
ketempat yang dimintanya, kemudian ia meminta upahnya

Barang yang mengobati orang sakit kemudian diberi upah, namun sebenarnya ia
bukan ahli pengobatan, kemudian merusak salah satu dari anggota tubuh pasiennya ,
maka ia harus menggantinya, karena Rasulullah saw bersabda: “Barang siapa yang
mengobati padahal ia tidak kenal ahli mengobati, maka ia wajib mengganti kerusakan
yang dilakukannya”. (HR.Abu Dawud, An-Nasai, dan Ibnu Majah)

Pembatalan dan Berakhirnya akad ijarah

Akad ijarah ini tidak bisa dibatalkan oleh sebelah pihak saja, harus adanya kesepatan dari

keduanya lagi. Karena pada saat akad ini terjadi masin-masing dari keduanya sudah

menyepakati perjanian tersebut. Tetapi ada beberapa yang meneyebabkan batalnya akad
ijarah: (Chairuman, Suwardi, 2004)

a)
b)

c)

Terdapat kerusakan barang yang diakibatkan oleh kelalaian si penyewa.
Barang yang disewakan telah musnah.

Rusaknya barang yang di upahkan.
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d) Adanya udzur (halangan yang menjadikan perjanjian tersebut tidak dapat terlaksana

semestinya)

Berakhinya barang sewaan menyebabkan diantara kedua belah pihak menyerakhan

kembali barang sewaanya, adapun berikut ketentuan untuk penyerahan barang tersebut yaitu:

a) Apabila barang yang disewa itu merupakan barang yangbbergerak, maka pihak penyewa
harus memngembalikan kembali barang tersebut kepada pemilik secara langsung.

b) Apabila barang tersebut meruaoakan barang tidak bergerak maka si penyewa harus
memyerahkan kembali kepada pemiliknya secara kosong.

c) Jika yang menjadi barang sewaan tersebut adalah tanah, maka si penyewa harus

mengembalikan tanah tersebut sevara kosong tanpa ada tanaman di dalamnya.

Hikmah dari Akad ljarah
ljarah merupakan pemberian dengan maksud memberikan penghargaan kepada
seseorang karena telah melakukan pekerjaan. Pemberian itu dapat berupa materi dan non
materi. Hikmah yang dapat dipetik dengan diterpkan praktek ijarah yaitu dapat memperkuat
tali silaturrahmi antara saudara dan sahabat, menanamkan sikap saling menghargai, dan

menciptakan kominitas yang saling tolong menolong. (Ghazaly, 2010)

Dalam islam praktek ijarah ini sangat dianjurkan karena allah telah menjanjikan
balasa surga bagi mereka yang mau melaksanakan perintahnya, sebagaimana firman Allah

(Qs. Al-Zalzalah:7) yang berbunyi:

S pos w87 (%3 Lo L7
o*\jp-qudl.n.‘u:}a;qw

“Maka barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya Allah akan

membalasnya ”

KESIMPULAN
Hasil dari penelitian ini menujukkan bahwa akad ijarah akad sewa menyewa dalam
kurun waktu tertentu. ljarah juga bisa diartikan pemindahan barang dari si pemilik kepada si

penyewa.

ljarah terbaagi atas 2 yaitu ijarah manfaat atau biasa disebut dengan sewa

menyewa dan ijarah pekerjaan yang disebut dengan upah. Hukum akad ijarah menurut
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para jumhur ulama yaitu boleh asalkan sesuai dengan syara yang berdasarkan al-qur'an dan
sunnah .

Pada praktek ijarah memberikan hikmah yangbbesar terhadap kehidupan yaitu dapat
memperkuat tali silaturrahmi  antara saudara dan sahabat, menanamkan sikap saling

menghargai, dan menciptakan kominitas yang saling tolong menolong.
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